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ABSTRAK 

AWAL LINDA SUHESTI. Penerapan Metode Scaffolding Dalam Pembelajaran 

Hafalan Surat Pendek: Studi Kualitatif Deskriptif Di Kelompok B TK ABA Gaden 

III. Skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

Pembelajaran hafalan surat pendek pada anak usia dini memiliki urgensi 

yang besar karena menjadi fondasi dalam menumbuhkan keterampilan membaca 

serta pemahaman terhadap Al-Quran sejak dini. Akan tetapi, dalam praktiknya anak 

sering mengalami kendala, seperti sulit berkonsentrasi, kurang tepat dalam 

pelafalan, serta kurang mandiri dalam menghafal. Oleh karena itu, dibutuhkan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Salah satu 

alternatif yang dapat diterapkan adalah metode scaffolding, yaitu pemberian 

bantuan secara bertahap oleh guru hingga anak mampu belajar secara mandiri. 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan pelaksanaan metode scaffolding dalam 

hafalan surat pendek di TK ABA Gaden III, melihat perannya dalam membantu 

anak menghafal sesuai tajwid secara mandiri, serta mengungkap faktor pendukung 

dan penghambat pelaksanaannya. 

Penelitian ini memakai pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan 

sembilan belas anak kelompok B TK ABA Gaden III, satu kepala sekolah, satu guru 

kelas, satu guru ekstrakurikuler, serta empat wali murid. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi lalu dianalisis dengan tahapan reduksi, 

penyajian, serta penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga menggunakan teknik 

triangulasi. 

Hasil penelitian mengungkap bahwa scaffolding diterapkan melalui tiga 

tahap utama: perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan perkembangan anak. Guru bertindak sebagai fasilitator dengan 

memberikan bimbingan bertahap, mulai dari contoh bacaan dan koreksi tajwid 

hingga pengurangan bantuan seiring kemampuan anak meningkat, sementara 

keterlibatan orang tua dalam pendampingan di rumah memperkuat kesinambungan 

belajar. Metode ini mampu menumbuhkan kemandirian, percaya diri, serta 

kemampuan menghafal dan melafalkan Al-Quran sesuai tajwid. Keberhasilan 

scaffolding di TK ABA Gaden III muncul dari keseimbangan antara dukungan dan 

tantangan, sekolah mendukung melalui media belajar, lingkungan kondusif, 

rekaman suara hafalan surat guru ekstrakurikuler, serta peran orang tua sebagai 

mitra spiritual yang menanamkan nilai religius. Namun efektivitasnya dipengaruhi 

faktor penghambat, seperti perbedaan kemampuan dan fokus anak, serta 

keterbatasan pelatihan guru. Temuan ini menegaskan bahwa scaffolding bukan 

sekedar strategi instruksional, melainkan pendekatan humanistik yang menuntut 

empati, kesadaran spiritual dan kolaborasi berkelanjutan, sehingga pendidikan 

hafalan Al-Quran dapat mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif sekaligus 

membentuk karakter Qur’ani sejak dini. 
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ABSTRACT 

AWAL LINDA SUHESTI. Application of Scaffolding Method in Short Letter 

Memorization Learning: Descriptive Qualitative Study in Group B Of ABA Gaden 

III Kindergarten. Skripsi: Early Childhood Islamic Education Study Program, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

 Memorizing short surahs in early childhood education is highly important 

as it lays the foundation for developing reading skills and understanding the Quran 

from an early age. However, in practice, children often face challenges such as 

difficulty concentrating, inaccurate pronunciation, and lack of independence in 

memorization. Therefore, an appropriate learning method that aligns with 

children’s developmental stages is needed. One alternative is scaffolding method, 

which involves providing gradual assistance from the teacher until children are able 

to learn independently. This study aims to describe the implementation of the 

scaffolding method in short surah memorize independently according to tajwid, and 

identify supporting and inhibiting factors in its implementation. 

This study used a descriptive qualitative approach involving nineteen 

children in Group B of TK ABA Gaden III, one principal, one classroom teacher, 

one extracurricular teacher and four parents. Date were collected through 

observation, interviews and documentation and analyzed using data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. Data validity was ensured through 

triangulation techniques. 

The results of the study reveal that scaffolding is implemented through 

three main stages: planning, implementation and evaluation. All adjusted to the 

children’s abilities and developmental levels. Teachers act as facilitators by 

providing gradual guidance, starting from reading examples and tajwid corrections 

to gradually reducing support as the children’s skills improve, while parental 

involvement in home guidance strengthens learning continuity. This method is able 

to foster independence, self-confidence, and the ability to memorize and recite the 

Quran correctly according to tajwid. The success of scaffolding at TK ABA Gaden 

III arises from a balance between support and challenge, with the school providing 

learning media, a conducive environment, audio recordings of teacher 

extracurricular surah memorization and parents acting as spiritual parents instilling 

religious values. However, its effectiveness is influenced by inhibiting factors, such 

as differences in children’s abilities and focus, as well as limitations in teacher 

training. These findings emphasize that scaffolding is not merely an instructional 

startegy, but a humanistic approach that requires empathy, spiritual awareness and 

continuous collaboration, enabling Quran memorization education to integrate both 

cognitive and affective aspects while shaping Quranic character from an early age. 

 

 

Keywords: Scaffolding, Short Surah Memorization, Early Childhood 

Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Hafalan surat pendek bagi anak usia dini sangat penting, bukan hanya 

sebagai bagian dari pendidikan agama Islam, tetapi juga sebagai dasar 

pembentukan karakter religius. Menghafal sejak kecil membantu anak 

melafalkan ayat dengan benar sesuai tajwid, sekaligus melatih daya ingat, 

konsentrasi, bahasa dan kognitif. Pada masa emas perkembangan, hafalan 

menjadi cara efektif menanamkan nilai keimanan serta menjadi bekal berharga 

bagi pendidikan dan pembentukan generasi berakhlak mulia di masa depan. 

Pendidikan agama Islam di Indonesia masih menghadapi tantangan 

dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran hafalan surat pendek bagi anak 

usia dini, khususnya pada aspek penerapan tajwid. Menurut Zayadi (2023: 01) 

kelancaran membaca Al-Quran sangat bergantung pada penguasaan kaidah-

kaidah dasar tajwid yang berperan penting dalam mencegah kesalahan bacaan. 

Lebih lanjut, Direktur penerapan Agama Islam ini menyampaikan bahwa hasil 

survei nasional bertajuk “Potensi Literasi Al-Quran Masyarakat Indonesia” 

menunjukkan sekitar 22,2% responden menyatakan tidak terdapat majelis 

pembelajaran baca tulis Al-Quran di lingkungan tempat tinggal mereka 

(Ahmad Zayadi, 2023: 01). 

Di era sekarang, masih banyak masyarakat yang kurang memahami 

ilmu tajwid, sehingga hal tersebut dapat merugikan diri mereka sendiri. 

Seharusnya, dalam kehidupan sehari-hari umat Islam meneladani Nabi 



 

 

 

 

2 

 

 

Muhammad SAW dalam membaca Al-Quran. Proses mempelajari Al-Quran 

tidak hanya menekankan pada isi atau maknanya, tetapi juga penting 

memperhatikan cara membacanya dengan tartil, yakni teratur dan benar. Sebab, 

kesalahan dalam membaca bisa berdampak pada kesalahan dalam pemahaman 

makna. Oleh karena itu, dalam mempelajari Al-Quran, seseorang perlu belajar 

kepada guru yang ahli dan berkompeten agar ilmu yang diperoleh sesuai 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam Al-Quran (Hairoh, dkk., 2021: 

02). 

Anak-anak merupakan aset penting bagi negara, karena merekalah yang 

akan melanjutkan kehidupan bangsa di masa depan. Jika sejak dini mereka 

dibekali dengan pendidikan dan nilai-nilai yang positif, mereka akan mampu 

mengenali dan mengembangkan potensi diri. Hal ini akan berkontribusi pada 

kemajuan bangsa dan negara, Sehingga dapat bersaing di era globalisasi saat 

ini (Naomi, 2020: 54). 

Menurut Nur Hairoh dkk (2021: 25) dalam dunia pendidikan diperlukan 

proses pembelajaran yang baik agar anak-anak dapat belajar secara optimal. 

Belajar sendiri merupakan aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri 

seseorang, baik dalam aspek pengetahuan, sikap, keterampilan, maupun 

kecakapan. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menegaskan bahwa pendidikan berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat 

demi mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan adalah 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi pribadi yang beriman, 
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bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, serta mampu menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Nilai-nilai tersebut dapat diperoleh melalui pendidikan 

agama, baik di lembaga formal maupun non-formal seperti Taman Pendidikan 

Al-Quran (TPA). Namun, pada masa kini masih banyak program pendidikan 

agama yang lebih menekankan pada hafalan surat-surat pendek tanpa 

memberikan perhatian yang cukup pada penguasaan tajwid (Hairoh, dkk.,  

2021: 25). 

Hal ini sesuai dengan hasil survei nasional yang dilakukan oleh 

Kementerian Agama Pada tahun 2023 yang menunjukkan bahwa meskipun 

sebagian besar masyarakat Indonesia dapat mengenali huruf dan harakat Al- 

Quran, sedangkan kemampuan untuk membaca dengan lancar dan sesuai 

kaidah tajwid masih perlu ditingkatkan. Khususnya, kurang dari setengah 

responden yang mampu membaca Al-Quran dengan benar sesuai tajwid, yang 

mengindikasikan perlunya perhatian lebih dalam pembelajaran tajwid sejak 

dini. Penelitian lain yang dilakukan di MIN 1 Bandar Lampung juga 

menunjukkan adanya hubungan positif antara pemahaman ilmu tajwid dengan 

kemampuan membaca Al-Quran. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa pemahaman tajwid berkontribusi besar terhadap kemampuan membaca 

Al-Quran, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Temuan- temuan ini 

menekankan pentingnya pembelajaran tajwid yang efektif dan menyeluruh 

bagi anak-anak untuk meningkatkan kemampuan membaca Al- Quran dengan 

benar (Aulia, 2020: 46). 
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Fenomena anak-anak yang membaca surat-surat dalam Al-Quran 

dengan lancar namun mengabaikan kaidah tajwid menjadi masalah yang 

mempengaruhi kualitas bacaan mereka. Hal ini mencerminkan bahwa 

pembelajaran membaca Al-Quran lebih sering menitikberatkan pada hafalan 

dan kelancaran tanpa memberikan perhatian yang cukup pada aturan tajwid, 

yang seharusnya menjadi aspek penting dalam membaca Al-Quran dengan 

benar. Akibatnya, kesalahan bacaan dapat mengubah makna ayat dan 

mengurangi penghormatan terhadap kitab suci. Permasalahan ini diperparah 

oleh kurangnya penekanan tajwid dalam pendidikan agama, baik formal 

maupun informal, serta rendahnya kesadaran di kalangan anak-anak, orang 

tua, dan guru tentang pentingnya membaca Al-Quran sesuai kaidah yang benar. 

Wahyuningrum dan Watini (2022: 28) menjelaskan bahwa anak usia 0-

6 tahun memiliki daya serap informasi yang sangat tinggi terhadap lingkungan 

sekitarnya. Lingkungan berperan penting dalam memberikan stimulasi yang 

mendukung proses tumbuh kembang anak, khususnya dalam kemampuan 

menghafal. Perkembangan optimal pada masa ini mencakup enam aspek yaitu 

perkembangan agama dan moral, bahasa, fisik-motorik, kognitif, seni serta 

sosial-emosional. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, peningkatan 

kemampuan menghafal surat-surat pendek sesuai tajwid dapat ditempuh 

melalui berbagai strategi, salah satunya dengan penerapan metode scaffolding 

(Wahyuningrum, dkk., 2022: 28). 

Penelitian tentang penggunaan metode scaffolding dalam hafalan surat 

pendek memiliki urgensi yang besar, baik dari segi pendidikan maupun 
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psikologi pembelajaran. Scaffolding merupakan pendekatan yang melibatkan 

pemberian dukungan secara bertahap dari pengajar atau alat pembelajaran, 

yang kemudian dikurangi seiring dengan berkembangnya kemampuan anak. 

dalam konteks hafalan surat pendek, metode ini membentuk anak belajar 

melalui dukungan yang sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, 

meningkatkan proses internalisasi dan mengurangi stres. Dengan adanya 

bimbingan bertahap, anak-anak akan lebih mudah untuk menghafal dan 

meningkat surat tersebut dan mencapai kemandirian dalam proses hafalan 

(Ismail, 2018: 151). 

Scaffolding adalah pendekatan pedagogis yang melibatkan dukungan 

dan bantuan sementara dari seorang pengajar, orang dewasa atau teman sebaya 

yang lebih kompeten untuk membantu anak menyelesaikan tugas atau 

memahami konsep yang belum bisa mereka lakukan secara mandiri. Seiring 

dengan berkembangnya kemampuan anak, dukungan ini secara bertahap 

dikurangi atau dihapuskan, agar memungkinkan anak untuk melakukan tugas 

tersebut secara mandiri. Scaffolding mendukung dan memperluas Zona 

Perkembangan Proksimal anak dengan memberikan bantuan yang sesuai dan 

bertahap, yang memungkinkan anak untuk mengembangkan keterampilan dan 

pemahaman yang lebih kompleks (Wulandari, dkk., 2023: 18). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan anak 

dalam membaca surat pendek dengan benar dan baik. Pengetahuan mengenai 

pembelajaran surat pendek penting untuk meyakini dan mengamalkan ajaran 

agama, agar anak dapat menjadi pribadi yang berpribadi Muslim. Oleh karena 
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itu pendekatan kualitatif diperlukan untuk menganalisis metode scaffolding 

dengan fokus pada proses, pengalaman, dan konteks. Pendekatan kualitatif 

membantu memahami secara holistik bagaimana metode scaffolding dalam 

hafalan surat-surat pendek diterapkan. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Praptia (2023: 04) melalui 

observasi dan wawancara dengan kepala sekolah, guru serta orang tua murid 

TK A dan TK B menunjukkan bahwa TK Putra Harapan merupakan lembaga 

pendidikan anak usia dini yang memiliki program unggulan, salah satunya 

tahfidz juz 30. Untuk mendukung keberhasilan anak dalam menghafal Al-

Quran, para pendidik menggunakan berbagai metode. Di TK Harapan, metode 

yang diterapkan dalam pembelajaran tahfidz adalah talaqqqi dan muraja’ah. 

Kedua metode ini dipilih karena pada usia dini anak belum mampu membaca 

Al-Quran secara mandiri, sehingga guru dapat membimbing dan memperbaiki 

bacaan anak secara langsung, baik dari segi pengucapan makharijul huruf 

maupun sifat huruf, melalui pembelajaran individual atau berhadapan maupun 

secara klasikal atau satu kelas  (Praptia, 2023: 04). 

Penelitian tersebut memiliki kesamaan tujuan dengan penelitian ini, 

yakni meningkatkan kemampuan menghafal surat-surat pendek pada anak usia 

dini. Namun, perbedaan terletak pada metode yang digunakan. Jika penelitian 

sebelumnya memakai metode tertentu, maka dalam penelitian ini peneliti 

memilih menggunakan metode scaffolding, yaitu sebuah pendekatan di mana 

guru memberikan bantuan berupa arahan, contoh, atau umpan balik yang 

kemudian dikurangi secara bertahap seiring dengan meningkatnya kemampuan 
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anak. Dalam metode talaqqi dan muraja’ah guru bertindak sebagai fasilitator 

sementara pada metode scaffolding guru lebih terlibat secara aktif dengan 

menyesuaikan tingkat bantuan berdasarkan kemampuan anak. Guru juga 

mengidentifikasi kesulitan anak dan memberikan dukungan spesifik. 

Dalam hal hafalan surat, metode scaffolding memberikan bantuan 

secara bertahap untuk membantu siswa menghafal dengan pendekatan yang 

terstruktur dan disesuaikan dengan kemampuan mereka. Sebagai contoh, pada 

awalnya siswa diberi dukungan, seperti mendengarkan bacaan dari guru atau 

diberikan petunjuk untuk memahami makna surat. Seiring waktu, dukungan 

tersebut berkurang, dan siswa mulai menghafal secara mandiri. 

Berbeda dengan talaqqi, yang fokus pada pengajaran langsung dari 

guru melalui pendengaran bacaan guru atau muraja'ah yang lebih menekankan 

pada pengulangan untuk tujuan menghafal, scaffolding memberi kesempatan 

bagi anak untuk lebih terlibat aktif dalam proses hafalan dengan memberi ruang 

untuk pemahaman dan refleksi. Metode ini mendorong siswa mengembangkan 

keterampilan menghafal secara bertahap dan menjadi lebih mandiri, sementara 

talaqqi dan muraja'ah cenderung memiliki pendekatan yang lebih tetap dan 

terbatas. 

Berdasarkan pada observasi yang telah peneliti lakukan di TK ABA 

Gaden III bersama dengan kepala sekolah TK ABA Gaden III, diperoleh hasil 

bahwa sekolah tersebut menggunakan metode scaffolding dalam menghafal 

surat-surat pendek karena scaffolding lebih cocok digunakan pada tahap awal 

proses pembelajaran, Ketika anak baru memulai belajar menghafal yang mana 
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memerlukan bimbingan belajar yang lebih intensif namun tetap mengasah 

kemampuan anak dalam menghafalkan secara mandiri.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, peneliti terdorong untuk 

meneliti penerapan metode scaffolding dalam pembelajaran hafalan surat 

pendek di TK ABA Gaden III yang berlokasi di Desa Gaden, Kecamatan 

Trucuk, Kabupaten Klaten, serta mengkaji faktor-faktor yang mendukung 

maupun menghambat pelaksanaan. 

B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode scaffolding dalam pembelajaran hafalan surat 

surat pendek di TK ABA Gaden III? 

2. Bagaimana scaffolding membantu anak menghafal surat pendek secara 

mandiri dan sesuai tajwid? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode 

scaffolding terhadap perkembangan kemampuan menghafal surat pendek di 

TK ABA Gaden III? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Meneliti pelaksanaan metode scaffolding dalam proses pembelajaran 

hafalan surat pendek pada anak usia dini di TK ABA Gaden III. 

2. Untuk mengetahui hasil dari penerapan metode scaffolding dalam hafalan 
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surat-surat pendek pada anak usia dini di TK Gaden III. 

3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan 

metode scaffolding untuk hafalan surat pendek pada anak usia dini di TK 

ABA Gaden III. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, manfaat penelitian 

ini dapat dijelaskan secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Metode scaffolding dalam hafalan surat pendek pada anak usia dini 

diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan sebagai sumber dan 

masukan kepada para peneliti selanjutnya yang berlandaskan pada teori 

perkembangan kognitif, khususnya dari perspektif Lev Vygotsky. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penerapan metode scaffolding 

dalam hafalan surat-surat pendek di TK ABA Gaden III. 

b. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik 

Dapat meningkatkan efektivitas pengajaran dan mendukung 

perkembangan anak usia dini secara lebih optimal. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan peneliti tentang metode scaffolding 

dalam hafalan surat-surat pendek di TK ABA Gaden III. 
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E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, saya merujuk pada studi-studi sebelumnya yang 

memiliki keterikatan dengan penelitian yang akan dilakukan saat ini. Beberapa 

temuan dari penelitian terdahulu yang relevan akan digunakan sebagai kajian 

bagi penelitian yaitu: 

1 Penelitian dengan judul “Metode Talaqqi dan Muraja’ah Dalam Upaya 

Menghafal Al-Quran Pada Usia Dini di TK Putra Harapan Purwokerto.” 

yang dikarang oleh Affitri Praptia Barkah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk menggambarkan dan 

menganalisis pelaksanaan pembelajaran tahfidz Al-Quran melalui metode 

talaqqi dan muraja’ah pada anak usia dini di TK Putra Harapan 

Purwokerto. Data primer dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala 

sekolah, guru dan orang tua  sedangkan data sekunder diperoleh dari foto 

serta dokumen terkait di sekolah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan metode talaqqi dan muraja’ah efektif dalam membantu 

anak-anak TK Putra Harapan Purwokerto menghafal Al-Quran. Metode 

talaqqi diterapkan setiap hari sebelum kegiatan pembelajaran lain dimulai, 

melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Dalam metode ini, guru membimbing anak- anak dengan membacakan 

ayat-ayat Al-Quran secara langsung, yang kemudian ditirukan oleh anak-

anak, sehingga kesalahan dapat segera dikoreksi. Sementara itu, metode 

muraja’ah diterapkan melalui berbagai kegiatan di sekolah, seperti dzikir 

pagi, sholat secara berjama’ah , pengulangan hafalan setelah metode 
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talaqqi, serta melalui praktik hafalan (Barkah, 2023: 58). 

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang sudah penulis 

lakukan terletak pada metode yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 

metode talaqqi dan muraja’ah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menerapkan metode scaffolding. Menurut peneliti, metode scaffolding 

lebih tepat untuk anak usia dini karena pendekatan ini mampu mendukung 

perkembangan kognitif dan emosional anak secara lebih menyeluruh. 

Meskipun berbeda dalam metode, tujuan kedua penelitian tetap sama, 

yaitu untuk memperkuat hafalan anak usia dini. 

2 Penelitian dengan judul penelitian “Nilai-nilai Kemandirian Anak Melalui 

Scaffolding Pada usia 3-5 Tahun di Kelompok Bermain PAUD.” yang 

dikarang oleh Diana Widianti, dkk. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif naturalistik dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan 

model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan, Hasil penelitian menunjukkan perkembangan 

anak sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

(STTPA) dengan adanya pengaruh besar dari pemberian dukungan 

penerapan scaffolding untuk kemandirian anak telah menjadi suatu 

pembiasaan aktivitas sehari-hari anak, Sehingga muncul kemampuan anak 

yang berkembang sesuai tingkat perkembangannya dalam melakukan 

aktivitas sendiri dengan minimnya bantuan orang dewasa relatif kecil 

(Widianti, dkk., 2019: 134). 
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Scaffolding terbukti efektif berdasarkan berbagai penelitian yang 

menunjukkan manfaatnya untuk perkembangan kognitif dan pembelajaran 

anak. Perbedaan penelitian ini terletak pada tujuan yang ingin dicapai. 

Pada penelitian sebelumnya, penerapan scaffolding bertujuan untuk 

mengkaji nilai-nilai kemandirian anak, sedangkan pada penelitian yang 

akan dilakukan, fokusnya adalah mengetahui penerapan metode 

scaffolding dalam hafalan surat pendek pada anak usia dini. Meskipun 

berbeda dalam tujuan, kedua penelitian memiliki kesamaan dalam 

penggunaan metode, yaitu sama-sama menerapkan metode scaffolding. 

Studi oleh Wood, Bruner, dan Ross (1976) tentang scaffolding dalam 

pembelajaran anak menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat dari 

pengajar, anak bisa menyelesaikan tugas yang sebelumnya tidak bisa 

mereka lakukan sendiri. Penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi yang 

dilakukan secara bertahap, seperti memberikan umpan balik positif dan 

mengurangi dukungan perlahan, sangat efektif untuk membantu anak 

belajar mandiri dan mengembangkan kemampuan berpikir mereka. 

3 Penelitian dengan judul “Meningkatkan Pemahaman Tentang Ilmu Tajwid  

Pada anak-anak Di Desa Sumberrejo Kec. Batanghari Kab. Lampung 

Timur.” yang dikarang oleh Nur Hariroh, dkk. Penelitian ini bersifat 

kualitatif dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang 

menekankan keterlibatan aktif masyarakat dan mahasiswa dalam proses 

identifikasi masalah, pelaksanaan kegiatan serta evaluasi. Data yang 

dikumpulkan lebih bersifat deskriptif dan bertujuan untuk memahami 
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peningkatan pemahaman anak-anak terhadap ilmu tajwid melalui metode 

pembelajaran talaqqi. hasil penelitian mengungkapkan bahwa program 

pengabdian masyarakat berhasil meningkatkan pemahaman anak-anak di 

Desa Sumber Rejo mengenai ilmu tajwid melalui penerapan metode 

talaqqi. Anak-anak mampu membaca Al-Quran dengan lebih baik sesuai 

dengan aturan tajwid, seperti idzhar, idgham, ikhfa, dan iqlab, serta 

mengucapkannya dengan tepat. Selama proses pembelajaran, mereka 

menunjukkan antusiasme yang tinggi, mencerminkan minat yang besar 

terhadap materi. Program ini juga mendapat apresiasi dari orang tua karena 

dinilai membantu memperluas wawasan keagamaan anak-anak dan 

meningkatkan keterampilan membaca Al-Quran dengan benar. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam 

mengembangkan kemampuan membaca Al-Quran dan menanamkan nilai-

nilai religius sejak dini (Hairoh, 2021: 26). 

Scaffolding dalam konteks hafalan Al-Quran dengan 

memperhatikan tajwid dapat diterapkan melalui pendekatan bertahap yang 

membantu anak atau individu untuk lebih memahami dan menguasai 

tajwid. Perbedaan penelitian ini terletak pada metode yang diterapkan, 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode talaqqi yang fokus 

pada pengajaran langsung dari guru melalui pendengaran bacaan guru, 

sementara itu, penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode 

scaffolding yang memberikan bantuan secara bertahap untuk membantu 

siswa menghafal dengan pendekatan yang terstruktur dan disesuaikan 
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dengan kemampuan mereka. Sedangkan kesamaan antara penelitian ini 

dengan penelitian yang penulis lakukan adalah memiliki fokus penelitian 

yang sama yaitu meningkatkan kemampuan membaca surat-surat dalam 

Al- Quran. 

4 Penelitian dengan judul “Strategi Pembelajaran Hafalan Surat Pendek 

Menggunakan Model Atik di RA. Al-Munawaroh Telaga Murni.” yang 

dikarang oleh Musarofah, dkk. Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif 

deskriptif yang dilakukan di RA Al-Munawaroh Telaga Murni. Tujuan 

utamanya adalah untuk mendeskripsikan penerapan strategi pembelajaran 

hafalan surat pendek menggunakan model ATIK (Amati, Tiru, Kerjakan). 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi guna mengevaluasi efektivitas model  

ATIK  dalam meningkatkan kemampuan hafalan surat pendek pada anak 

usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model ATIK 

(Amati, Tiru, Kerjakan) dalam strategi pembelajaran hafalan surat pendek 

di RA Al-Munawaroh Telaga Murni memberikan hasil yang positif, 

Meskipun masih menghadapi beberapa kendala. Model ATIK yang 

melibatkan tahapan amati, tiru, dan praktik langsung mampu menarik 

perhatian anak-anak dan sesuai dengan karakteristik belajar mereka. 

Namun, terdapat hambatan seperti kesulitan berkonsentrasi pada anak-

anak hiperaktif, kurangnya dukungan orang tua dalam memotivasi anak 

untuk menghafal di rumah, serta beberapa anak yang lebih tertarik bermain 

dibanding mengikuti pembelajaran. Secara keseluruhan, model ini efektif 
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membantu anak usia dini (Musafaroh, dkk., 2023: 29). 

Pada penelitian ini metode pembelajaran yang digunakan adalah 

ATIK (Amati, Tiru dan Kerjakan) sedangkan pada penelitian yang penulis 

teliti menggunakan metode pembelajaran scaffolding yang menawarkan 

pendekatan yang lebih fleksibel, mendalam, dan berbasis pemahaman, yang lebih 

sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini. Selain itu, Memiliki 

persamaan dalam pada fokus penelitian yakni untuk meningkatkan 

kemampuan anak dalam menghafal surat pendek secara tepat dan benar. 

Pada penelitian yang sudah dilakukan ini lebih mengutamakan bantuan 

secara bertahap untuk membantu anak menghafal dengan pendekatan yang 

terstruktur dan disesuaikan dengan kemampuan mereka. 

5 Penelitian dengan judul “Pembinaan Mental Berbentuk Scaffolding Bagi 

Generasi Milenial.” yang dikarang oleh Mersilina L. Patintingan. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif yang diwujudkan melalui kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Metode yang digunakan adalah scaffolding, Yang didasarkan 

pada teori konstruktivisme dari Lev Vygotsky. Pendekatan ini 

menitikberatkan pada pemberian bimbingan atau dukungan awal kepada 

peserta, yang secara bertahap dikurangi hingga mereka dapat secara 

mandiri mengatasi masalah, berpikir kritis, serta mengembangkan 

berbagai keterampilan lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembinaan mental berbasis scaffolding memberikan dampak positif pada 

mahasiswa baru Program Studi PGSD tahun ajaran 2022/2023 dalam 
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mengembangkan berbagai keterampilan penting. Sebanyak 71% peserta 

mengalami peningkatan kemampuan dalam problem solving, yang 

ditunjukkan melalui kemampuan menganalisis masalah, mencari solusi, 

dan mengambil tindakan yang tepat berdasarkan refleksi dari bahan bacaan 

seperti buku Atomic Habits. Selain itu,  56% peserta menunjukkan 

peningkatan keterampilan komunikasi, termasuk kemampuan 

menyampaikan ide secara terstruktur, berdebat secara rasional, Dan 

mengartikulasikan kondisi emosi serta solusi yang relevan selama diskusi 

kelompok kecil. Secara keseluruhan, pendekatan scaffolding terbukti 

efektif dalam membantu mahasiswa memahami potensi diri mereka dan 

mengembangkan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan 

dunia modern (Mersilina, 2023: 220). 

Pada penelitian ini memiliki metode yang sama dengan penelitian 

yang akan dilakukan namun subjek penelitiannya adalah mahasiswa 

sedangkan subjek pada penelitian yang penulis lakukan adalah anak usia 

dini, selain itu terdapat perbedaan pada fokus penelitian, penelitian ini 

menitikberatkan pada pembinaan mental, sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan berfokus pada penerapan scaffolding dalam hafalan surat-

surat pendek karena pendekatan ini lebih mendukung perkembangan 

kognitif dan emosional anak secara menyeluruh. Pada usia ini, otak anak 

berkembang pesat, sehingga mereka memerlukan dukungan yang 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan mereka. Scaffolding berfokus 

pada konsep zone of proximal development (ZPD), yang memungkinkan 
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anak untuk memahami konsep dengan bantuan orang dewasa atau teman 

sebaya yang lebih berpengalaman, sambil mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis.  

6 Penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Bercerita Dan Metode 

Pembelajaran Scaffolding Terhadap Perilaku Moral Anak.” yang dikarang 

oleh  Sri Rahwanti, dkk. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif 

dengan metode eksperimen yang dirancang menggunakan model faktorial 

2x2. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh metode 

bercerita (Dengan Alat dan Tanpa Alat) serta metode pembelajaran 

scaffolding (Tinggi dan Rendah) terhadap perilaku moral anak usia dini. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik Analisis Varians (ANAVA) 

dua jalur untuk menguji pengaruh utama serta interaksi antara variabel-

variabel yang diteliti. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode bercerita 

dengan bantuan alat lebih efektif dalam meningkatkan perilaku moral anak 

dibandingkan metode bercerita tanpa alat. Selain itu, penerapan 

scaffodling yang tinggi memberikan pengaruh yang lebih besar terhadap 

perkembangan perilaku anak dibandingkan dengan scaffolding yang 

rendah. Penelitian ini juga menemukan adanya interaksi yang signifikan 

antara metode bercerita dan tingkat scaffolding di mana kombinasi metode 

bercerita menggunakan alat dan scaffolding tinggi menghasilkan 

peningkatan perilaku moral anak yang paling optimal (Rahwanti, dkk., 

2022: 702). 

Pada penelitian ini memiliki fokus penelitian pada perilaku moral 
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anak sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan berfokus pada 

penerapan hafalan surat pendek anak usia dini dan memiliki persamaan 

dalam metode yang dipakai yaitu metode scaffolding. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa interaksi yang dilakukan secara bertahap, seperti 

memberikan umpan balik positif dan mengurangi dukungan perlahan 

sangat efektif untuk membantu anak belajar mandiri dan mengembangkan 

kemampuan berpikir mereka. 

7 Penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Menghafal 

Surat-surat Pendek Pada Anak Usia 5-6 Tahun Dengan Menggunakan 

Media Al-Quran.” yang dikarang oleh Asep Dudin Abdul Latip, dkk. 

Penelitian dalam jurnal ini menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) atau yang dikenal sebagai Classroom Action Research dalam 

bahasa Inggris. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan anak usia 5-6 tahun dalam menghafal surat pendek dengan 

memanfaatkan media Al-Quran Digital Pen. Proses penelitian dilakukan 

melalui kolaborasi antara peneliti dan guru, yang melibatkan tahapan-

tahapan seperti perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, di mana setiap siklus dirancang untuk 

memperbaiki dan mengoptimalkan hasil pembelajaran. Penelitian ini 

membuktikan bahwa media Al-Quran Digital Pen mampu meningkatkan 

kemampuan menghafal surah-surah pendek pada anak usia 5-6 tahun 

secara efektif. Sebelum intervensi dilakukan, hanya 33,3% anak yang 

berada dalam kategori berkembang sesuai harapan. Namun, setelah 
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melalui dua siklus tindakan, persentase tersebut meningkat signifikan 

hingga mencapai 87%, melampaui target yang ditetapkan sebesar 85%. 

Selain itu, aktivitas siswa selama proses pembelajaran juga menunjukkan 

peningkatan yang nyata, sehingga mengukuhkan efektivitas media 

pembelajaran ini (Latip, 2023: 170). 

Penelitian ini memiliki tujuan yang sama dengan penelitian yang 

penulis lakukan yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan anak 

usia dini dalam menghafal surat pendek. Namun, terdapat perbedaan pada 

metode yang digunakan, penelitian ini memanfaatkan media digital pen 

sedangkan penelitian yang penulis lakukan menerapkan metode 

saffolding. Selanjutnya Study tentang pembelajaran berbasis teknologi 

menunjukkan bahwa penggunaan scaffolding digital seperti aplikasi 

pembelajaran dengan fitur interaktif atau multimedia, sangat membantu 

dalam proses belajar. Misalnya, aplikasi Al-Quran yang dilengkapi dengan 

tajwid berwarna atau fitur pengulangan bisa sangat efektif dalam 

membantu anak belajar membaca Al-Quran dengan tajwid yang benar. 

8 Penelitian dengan judul “Metode Pembelajaran Hafalan Surat-Surat 

Pendek Pada Anak Usia Dini RA Full Day Se-Kabupaten Bantul.” yang 

dikarang oleh Yuni Retnowati. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan tujuan utama untuk mempelajari metode 

pembelajaran hafalan surat pendek di RA Full Day yang berada di 

kabupaten Bantul, Yogyakarta. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara sistematis 
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menggunakan model Milles dan Huberman. Validitas data diperiksa 

melalui triangulasi sumber dan teknik. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode iqro merupakan metode pembelajaran hafalan surat pendek yang 

paling sesuai digunakan di RA Full Day se-Kabupaten Bantul. Metode ini 

dipilih karena kesederhanaan, kepraktisan, dan efektivitasnya dalam 

membantu anak-anak usia dini belajar membaca dan menghafal Al-Quran 

dengan lebih mudah. Selain itu, beberapa RA juga mengadopsi metode 

Qiroati, yang berfokus pada pelafalan tartil sesuai kaidah tajwid 

(Retnowati, 2019: 110). 

Pada penelitian ini perbedaan terletak pada metode yang digunakan 

dalam penelitian, Dalam penelitian ini yang digunakan menggunakan 

metode scaffolding. Menurut Wood, Bruner, dan Ross (1976) scaffolding 

sangat efektif untuk mempercepat proses belajar, membantu anak 

memahami materi lebih dalam, dan mendukung perkembangan 

keterampilan penting untuk pembelajaran jangka panjang. Selain itu juga 

memiliki persamaan dalam tujuan penelitian yakni untuk mengetahui 

proses pengajaran hafalan surat pendek bagi anak usia dini. 

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap berbagai penelitian 

sebelumnya, hingga saat ini belum ditemukan kajian yang secara spesifik 

membahas penerapan strategi scaffolding saat melakukan hafalan surat 

pendek Al-Quran pada anak usia dini. Terlebih lagi, belum ada penelitian 

yang secara komprehensif mengkaji keterlibatan dalam proses tersebut, 

guru dan orang tua berperan secara terencana dan terstruktur di lembaga 
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pendidikan anak usia dini (PAUD). Padahal, keterlibatan kedua pihak ini 

sangat penting dalam mendukung perkembangan kemampuan menghafal 

anak, terutama dalam konteks agama. Oleh karena itu, masih terdapat 

celah penelitian yang perlu dieksplorasi lebih lanjut untuk memahami 

bagaimana metode scaffolding yang melibatkan guru dan orang tua dapat 

diimplementasikan secara efektif dalam kegiatan menghafal surat pendek 

khususnya di TK ABA Gaden III. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penerapan metode scaffolding dalam hafalan surat 

pendek di TK ABA Gaden III diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1 Penerapan metode scaffolding dalam pembelajaran hafalan surat pendek di 

TK ABA Gaden III mencakup tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru merancang kegiatan sesuai 

kemampuan anak dan menentukan bentuk bantuan yang diperlukan. Tahap 

pelaksanaan menerapkan prinsip scaffolding menurut Wood, Bruner, dan 

Ross melalui langkah-langkah seperti menarik perhatian anak, 

menyederhanakan hafalan, menjaga fokus, memberi petunjuk dan koreksi, 

mendukung saat anak kesulitan, serta memberi contoh bacaan yang benar. 

Guru berperan sebagai fasilitator yang secara bertahap mengurangi bantuan 

hingga anak mampu menghafal mandiri. Tahap evaluasi dilakukan dengan 

menilai ketepatan hafalan, penerapan tajwid, serta tingkat kemandirian 

anak. Pola ini menunjukkan bahwa scaffolding bukan hanya strategi 

menghafal, tetapi juga sarana pembentukan kemandirian dan karakter 

religius anak. 

2 Penerapan scaffolding terbukti mampu dalam menumbuhkan kemampuan 

anak menghafal secara mandiri dengan pelafalan yang benar. Melalui proses 

pengajaran yang bersifat bertahap dan berulang, anak bertransisi dari 

ketergantungan menuju kemandirian belajar. Dengan demikian, metode 
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scaffolding mampu dalam menumbuhkan kemandirian, percaya diri, serta 

kemampuan membaca Al-Quran sesuai tajwid meskipun pada tahap awal 

anak masih memerlukan pendampingan intensif. 

3 Keberhasilan penerapan metode scaffolding dalam pembelajaran hafalan 

surat pendek di TK ABA Gaden III lahir dari keseimbangan antara 

dukungan dan tantangan yang membentuk dinamika belajar anak. Sekolah 

berperan penting melalui kegiatan tahfidz, penyediaan media belajar, 

rekaman suara hafalan guru ekstrakurikuler, serta lingkungan yang 

kondusif, serta orang tua memperkuat kesinambungan proses melalui 

pendampingan hafalan di rumah. Kolaborasi keduanya menciptakan ruang 

belajar yang sinergis, guru sebagai pembimbing profesional dan orang tua 

sebagai mitra spiritual yang bersama-sama menanamkan nilai religius dan 

membangun kecintaan anak terhadap Al-Quran sejak dini. 

Namun, efektivitas scaffolding juga dihadapkan pada realitas pendidik anak 

usia dini yang kompleks, seperti variasi kemampuan, tingkat fokus yang 

beragam, serta keterbatasan pelatihan guru. Temuan ini merefleksikan 

bahwa scaffolding bukan sekedar teknik instruksional, tetapi pendekatan 

humanistik yang menuntut empati dan kesadaran spiritual dalam praktiknya. 

Implikasinya, pendidikan hafalan Al-Quran perlu menyeimbangkan 

dimensi kognitif dan afektif dengan memperkuat pelatihan guru berbasis 

nilai Islam dan mempererat kemitraan dengan orang tua. 
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B. Saran 

1 Bagi pihak sekolah 

 Diharapkan penerapan metode scaffolding dapat terus ditingkatkan dan 

dijadikan sebagai salah satu pendekatan utama dalam kegiatan pembelajaran 

hafalan surat pendek. Hal ini karena metode tersebut telah terbukti efektif 

membantu anak dalam memahami, meniru, dan mengingat bacaan dengan 

lebih optimal.  

Selain itu, sekolah dapat memberikan dukungan berupa pelatihan 

berkelanjutan bagi guru agar penerapan metode ini semakin tepat dan 

selaras dengan kebutuhan perkembangan anak. 

2 Bagi Guru 

Di harapkan mampu menerapkan metode scaffolding secara konsisten 

melalui pemberian bimbingan bertahap, contoh bacaan yang benar, serta 

motivasi yang sesuai dengan kemampuan masing-masing anak. Guru juga 

disarankan melakukan evaluasi secara rutin misalnya evaluasi mingguan 

dan bulanan terhadap hasil hafalan anak, sehingga strategi pembelajaran 

dapat disesuaikan dan lebih efektif dalam mencapai tujuan. 

3 Bagi Orang Tua Murid 

Penting untuk memberikan dukungan di rumah dengan cara 

mendampingi anak saat mengulangi hafalan surat pendek serta menciptakan 

suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan. Peran serta orang tua 

sangat diperlukan untuk memperkuat pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah, sehingga anak dapat lebih mudah mencapai kemandirian dalam 
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proses menghafal surat pendek. 

4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan 

lebih banyak sekolah atau kelompok menggunakan metode penelitian lain 

seperti PTK atau eksperimen, serta menambahkan aspek pendukung seperti 

peran orang tua dan media pembelajaran.  

Dengan demikian hasil penelitian diharapkan lebih komprehensif dan 

mampu memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai efektivitas 

metode scaffolding dalam pembelajaran hafalan surat pendek anak usia dini. 
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